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Abstract  

This study aims to explore fun learning strategies based on the environment to enhance students' 

motivation in elementary schools. Using a qualitative approach, data were collected through observations, 

interviews, and documentation in several elementary schools. The findings indicate that utilizing the environment 

as a learning resource can create more interactive, contextual, and meaningful learning experiences for students. 

Various strategies, such as direct exploration, educational games, and project-based activities, have been proven 

to increase students' interest, engagement, and motivation in the learning process. Furthermore, this study 

emphasizes the crucial role of teachers in designing and implementing enjoyable learning strategies by leveraging 

the surrounding environment. Support from schools and parents also plays a vital role in the success of these 

strategies. Therefore, implementing environment-based learning should continue to be developed to create more 

engaging and effective learning experiences for elementary school students. 

 

Keywords:Learning Strategies; Fun Learning; Environment-Based Learning; Student Motivation; Elementary 

School. 

 

Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran menyenangkan berbasis lingkungan 

dalam meningkatkan motivasi siswa di sekolah dasar. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di beberapa sekolah dasar.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mampu menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna bagi siswa. Berbagai strategi seperti eksplorasi 

langsung, permainan edukatif, serta kegiatan berbasis proyek terbukti meningkatkan minat, keterlibatan, serta 

motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa peran guru sangat krusial 

dalam merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang menyenangkan dengan memanfaatkan 

lingkungan sekitar.Dukungan dari pihak sekolah dan orang tua juga menjadi faktor pendukung dalam keberhasilan 

strategi ini.Oleh karena itu, implementasi pembelajaran berbasis lingkungan perlu terus dikembangkan guna 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan efektif bagi siswa sekolah dasar. 

 

Kata kunci: Strategi Pembelajaran; Pembelajaran Menyenangkan; Pembelajaran Berbasis Lingkungan; Motivasi 

Siswa, Sekolah Dasar. 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar merupakan pondasi yang sangat penting dalam membina karakter, 

pengetahuan, dan keterampilan siswa (Punggeti, Parid, et al., 2024). Di tahap ini, anak-anak mulai 

memahami berbagai konsep akademik yang menjadi landasan bagi pembelajaran selanjutnya 

(Prijambodo, 2015). Namun, sering kali metode yang diterapkan di sekolah dasar cenderung 

konvensional dan kurang menarik minat siswa. Ini mengakibatkan rendahnya motivasi belajar serta 

pemahaman konsep yang tidak optimal (Punggeti, Maisaroh, et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan relevan untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran siswa. 

Salah satu metode yang bisa dipakai untuk menciptakan suasana belajar yang menarik adalah 

memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran (Shofiana & Melisa, 2022). 

Lingkungan memiliki potensi besar sebagai alat belajar yang mampu meningkatkan partisipasi siswa 

dalam proses pembelajaran (Ermanda & Ariandani, 2020). Dengan mengintegrasikan lingkungan ke 

dalam kegiatan belajar, siswa dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret dan nyata, serta 
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mampu mengasah keterampilan berpikir kritis dan kreatif, sedangkan kepedulian mereka terhadap 

lingkungan pun dapat meningkat. 

Pembelajaran berbasis lingkungan menjadi salah satu strategi yang sejalan dengan prinsip 

pembelajaran aktif (Punggeti, 2022). Dalam pendekatan ini, siswa diajak belajar melalui pengalaman 

langsung, seperti mengamati, mengeksplorasi, dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitar mereka 

(Widiastuti, 2012). Misalnya, dalam pendidikan sains, siswa dapat mempelajari ekosistem dengan 

melihat tumbuhan dan hewan di area sekolah. Dalam mata pelajaran matematika, siswa bisa menghitung 

jumlah pohon atau mengukur luas area sekolah (Warmi et al., 2024). Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Strategi pembelajaran yang menyenangkan dan berbasis lingkungan juga mendukung konsep 

pendidikan yang holistic (Pertiwi, 2021). Pembelajaran yang melibatkan lingkungan dapat 

meningkatkan keterampilan sosial siswa karena mereka sering terlibat dalam kegiatan kelompok, 

berdiskusi, dan bertukar pengalaman (Punggeti, Prijambodo, et al., 2024). Selain itu, strategi ini dapat 

meningkatkan rasa ingin tahu dan sikap eksploratif siswa, membuat mereka lebih antusias dalam proses 

belajar. 

Namun, pelaksanaan strategi pembelajaran berbasis lingkungan di sekolah dasar masih 

menemui beberapa hambatan. Beberapa tantangan tersebut termasuk keterbatasan fasilitas, kurangnya 

kesiapan guru dalam mengatur pembelajaran berbasis lingkungan, dan keterbatasan waktu dalam 

kurikulum yang perlu disesuaikan dengan metode ini. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian lebih lanjut 

mengenai bagaimana strategi pembelajaran menyenangkan berbasis lingkungan dapat diterapkan secara 

efektif di sekolah dasar. 

Penelitian ini akan dilakukan di SD Negeri Patian 2 dan SD Negeri Gunggung Sumenep, dua 

sekolah dasar yang memiliki karakter lingkungan yang bervariasi dan bisa menjadi contoh penerapan 

strategi pembelajaran berbasis lingkungan. SD Negeri Patian 2 memiliki lingkungan yang cukup asri 

dengan banyak lahan terbuka yang bisa dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Di sisi lain, SD 

Negeri Gunggung Sumenep memiliki karakteristik lingkungan bergunung yang menghadirkan 

tantangan tersendiri dalam menerapkan strategi pembelajaran berbasis lingkungan. 

Melalui penelitian ini, akan dieksplorasi penerapan strategi pembelajaran yang menyenangkan 

dan berbasis lingkungan di kedua sekolah tersebut. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini akan mendalami pengalaman orang tua dan siswa terkait metode pembelajaran berbasis 

lingkungan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghalangi implementasinya. 

Metode pengumpulan data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi akan digunakan untuk 

mendapatkan informasi yang relevan guna memahami lebih dalam efektivitas strategi ini dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. 

Hasil dari studi ini diharapkan dapat memberikan sumbangan untuk pengembangan cara 

mengajar yang lebih kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah dasar. Dengan adanya 

penelitian ini, diharapkan sekolah dasar bisa menerapkan metode pengajaran yang lebih menarik dan 

berarti bagi anak-anak. Pembelajaran yang menyenangkan tidak hanya meningkatkan semangat siswa 

dalam belajar, tetapi juga membantu mereka untuk lebih memahami konsep-konsep akademik. Selain 

itu, penerapan pembelajaran yang berfokus pada lingkungan diharapkan dapat membangun kesadaran 

lingkungan dari usia dini, sehingga siswa dapat menjadi individu yang peduli terhadap lingkungan 

mereka. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberi pengetahuan tentang pentingnya pembelajaran yang 

menyenangkan dan berbasis lingkungan sebagai alternatif metode pengajaran yang efektif di sekolah 

dasar. Dengan pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif, diharapkan pendidikan dasar dapat menjadi 

lebih berarti dan memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menemukan cara belajar yang 

menyenangkan dengan fokus pada lingkungan, untuk membantu meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa di sekolah dasar. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami 

pengalaman yang dialami oleh guru dan siswa saat menggunakan cara belajar berbasis lingkungan serta 

untuk mengidentifikasi hal-hal yang membantu dan menghambat cara ini diterapkan. 
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Penelitian dilakukan di dua sekolah yang berbeda, yaitu SD Negeri Patian 2 dan SD Negeri 

Gunggung Sumenep, yang masing-masing mempunyai karakteristik lingkungan yang berbeda. Lokasi 

penelitian ini dipilih secara sengaja dengan mempertimbangkan keanekaragaman lingkungan yang bisa 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Para peserta penelitian terdiri dari guru, siswa, dan kepala 

sekolah yang terlibat dalam penerapan cara belajar berbasis lingkungan. 

Data dikumpulkan melalui pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Pengamatan dilakukan 

untuk melihat langsung bagaimana cara belajar berbasis lingkungan diterapkan di kelas dan bagaimana 

siswa bereaksi terhadap metode tersebut (Koyan, 2022). Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa 

untuk menggali lebih dalam tentang pengalaman mereka dengan cara belajar berbasis lingkungan 

(Hardani et al., 2020). Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap untuk mengumpulkan informasi 

tambahan tentang kebijakan sekolah, rencana pembelajaran, dan aktivitas siswa selama proses belajar 

(Koyan, 2022). 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis kualitatif. Data yang didapat dari 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi kemudian dikategorikan, diberi kode, dan dianalisis untuk 

menemukan pola dan tema yang relevan dengan tujuan penelitian (Assyakurrohim et al., 2022). Proses 

ini dilakukan secara teratur agar hasil penelitian bisa memberikan gambaran yang jelas tentang seberapa 

efektif cara belajar yang menyenangkan berbasis lingkungan dalam meningkatkan motivasi dan 

pemahaman siswa. 

Keandalan data dijamin dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi 

sumber dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dari berbagai peserta, sedangkan triangulasi 

metode dibandingkan antara pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data juga diperkuat 

melalui member checking, yaitu dengan mengonfirmasi temuan penelitian kepada para peserta untuk 

memastikan bahwa hasil yang didapat mencerminkan pengalaman mereka dengan akurat. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Temuan dari studi ini menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang 

menyenangkan dengan fokus pada lingkungan memberikan efek positif terhadap motivasi dan 

pemahaman siswa di SD Negeri Patian 2 dan SD Negeri Gunggung Sumenep. Para guru dan murid yang 

berpartisipasi dalam studi ini berbagi pengalaman mereka dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 

yang terkait dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan besar dalam proses belajar mengajar. 

Pengamatan yang dilakukan selama penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

berbasis lingkungan mendorong siswa untuk lebih aktif dan bersemangat dalam belajar. Siswa terlihat 

lebih bersemangat mengikuti pelajaran karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan bahan ajar 

yang ada di sekitar mereka. Hal ini terlihat dari berbagai kegiatan belajar yang melibatkan eksplorasi 

alam, pengamatan lingkungan, serta diskusi yang lebih interaktif, dibandingkan dengan cara pengajaran 

tradisional. 

Wawancara dengan para guru menunjukkan bahwa pendekatan ini membantu mereka dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang lebih relevan dan mudah dipahami oleh siswa. Guru 

mengungkapkan bahwa saat melibatkan lingkungan dalam proses belajar, siswa lebih cepat memahami 

konsep yang sulit karena mereka dapat melihat dan merasakan langsung apa yang dipelajari. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan kemajuan dalam kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah karena 

mereka sering diajak untuk menganalisis dan menarik kesimpulan dari pengamatan yang mereka 

lakukan. 

Dokumentasi yang dikumpulkan selama riset ini mendukung hasil tersebut, dengan 

mengindikasikan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis lingkungan memperoleh hasil 

belajar yang lebih memuaskan dibandingkan dengan siswa yang hanya belajar melalui metode 

konvensional. Catatan guru dan hasil kerja siswa menunjukkan peningkatan dalam pemahaman materi, 

khususnya di bidang sains dan matematika, yang banyak mengandalkan observasi dan eksplorasi di 

lingkungan. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam penerapan metode 

pembelajaran berbasis lingkungan. Salah satu masalah utama adalah terbatasnya waktu yang diberikan 

dalam kurikulum untuk kegiatan belajar di luar kelas. Beberapa guru juga merasa perlu mendapatkan 

lebih banyak pelatihan dan bimbingan dalam merancang kegiatan berbasis lingkungan agar bisa 
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dilaksanakan dengan baik. Selain itu, kondisi lingkungan yang berbeda di setiap sekolah juga 

mempengaruhi seberapa baik strategi ini dapat diterapkan. 

Meskipun begitu, secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran yang menyenangkan dan berfokus pada lingkungan memberikan banyak manfaat bagi 

siswa. Selain meningkatkan motivasi dan pemahaman mereka terhadap pelajaran, metode ini juga 

membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, kemampuan berpikir kritis, serta kesadaran 

tentang pentingnya menjaga lingkungan. Dengan dukungan dari pihak sekolah dan pengembangan 

metode yang lebih terencana, pembelajaran ini dapat berpotensi diterapkan lebih luas dan efektif di 

sekolah dasar lain. 

Pembelajaran yang menyenangkan dan berfokus pada lingkungan adalah salah satu cara yang 

ampuh untuk meningkatkan semangat dan pemahaman siswa di sekolah dasar (Rahma & Hidayah, 

2022). Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Patian 2 dan SD Negeri Gunggung Sumenep 

menunjukkan bahwa pendekatan ini telah memberikan hasil yang baik dalam meningkatkan partisipasi 

siswa dalam pembelajaran serta memperdalam pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. 

Diskusi dalam penelitian ini akan mengulas dengan detail hasil yang didapat dari pengamatan, 

wawancara, dan dokumen yang terkumpul. 

Pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan memberi kesempatan kepada siswa untuk 

belajar dengan cara yang lebih relevan dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam studi ini, 

ditemukan bahwa siswa memiliki semangat yang lebih besar ketika mereka dapat berinteraksi langsung 

dengan lingkungan mereka. Misalnya, dalam pelajaran sains, siswa lebih mudah menangkap konsep 

ekosistem ketika mereka mengamati flora dan fauna di sekitar sekolah. Begitu juga dalam pelajaran 

matematika, mereka dapat memahami ide pengukuran dengan menghitung ukuran benda nyata yang ada 

di sekitar mereka. 

Para guru yang terlibat dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa pendekatan ini 

membuat mereka bisa menjelaskan materi dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh 

para siswa. Mereka melihat bahwa siswa yang sebelumnya kurang aktif di kelas menjadi lebih terlibat 

dalam diskusi dan eksplorasi. Para guru juga mencatat bahwa pembelajaran yang berhubungan dengan 

lingkungan mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis dan penyelesaian masalah siswa, 

karena mereka didorong untuk mengamati, menganalisa, dan menarik kesimpulan dari fenomena yang 

mereka lihat. 

Lebih jauh lagi, pendekatan ini memberikan keuntungan juga dalam aspek sosial dan emosional 

bagi siswa. Mereka belajar untuk bekerja sama dalam kelompok, berkolaborasi, dan berbagi pengalaman 

selama proses pembelajaran. Ini konsisten dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa belajar 

dengan baik terjadi ketika siswa terlibat dalam pengalaman langsung dan bekerja sama dengan teman 

sebaya untuk membangun pemahaman mereka sendiri. 

Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kesulitan dalam penerapan pembelajaran yang 

berbasis lingkungan. Salah satu masalah utama adalah kurangnya waktu dalam kurikulum untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran di luar kelas. Para guru sering merasa harus menyesuaikan metode 

ini dengan jadwal yang sudah ada, yang kadang tidak memungkinkan mereka melakukan eksplorasi 

lingkungan di setiap sesi pembelajaran. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang 

mendukung untuk pembelajaran semacam ini. SD Negeri Patian 2 memiliki lingkungan yang lebih luas 

dan tersedia banyak ruang terbuka, sedangkan SD Negeri Gunggung Sumenep menghadapi batasan 

dalam akses ke area terbuka yang cukup. 

Tantangan lain yang dihadapi adalah sejauh mana guru siap untuk menggunakan metode ini 

dengan baik. Beberapa guru merasa mereka perlu mendapatkan pelatihan tambahan tentang cara 

merancang dan mengelola pembelajaran yang berhubungan dengan lingkungan agar lebih efisien dan 

teratur. Maka dari itu, dukungan dari pihak sekolah dan penyediaan sumber daya yang memadai sangat 

penting untuk keberhasilan penerapan strategi ini.  

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menyenangkan dan 

berfokus pada lingkungan memiliki banyak keuntungan bagi murid, baik dalam hal motivasi, 

pemahaman konsep, maupun keterampilan sosial mereka. Namun, untuk memastikan strategi ini 

berhasil, diperlukan perencanaan yang baik, dukungan dari sekolah, serta kesiapan guru untuk 

mengadaptasi metode ini ke dalam kurikulum yang berlaku. Dengan pendekatan yang lebih terencana 
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dan dukungan yang baik, strategi ini memiliki peluang untuk diterapkan lebih luas di sekolah dasar lain, 

sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih berarti bagi siswa.  

Sebagai saran, pihak sekolah sebaiknya mempertimbangkan untuk memberikan lebih banyak 

kesempatan bagi siswa untuk belajar di luar kelas dan melibatkan lingkungan dalam proses belajar. Guru 

juga harus mendapatkan pelatihan yang lebih mendalam dalam menerapkan strategi ini agar manfaatnya 

dapat diperoleh secara maksimal oleh siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut bisa dilakukan untuk 

menemukan cara-cara baru yang lebih inovatif dalam menggabungkan pembelajaran berbasis 

lingkungan dengan berbagai mata pelajaran. Dengan cara ini, pendidikan di sekolah dasar dapat menjadi 

lebih efektif, menyenangkan, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

4. KESIMPULAN  

Penelitian ini menekankan betapa pentingnya cara belajar yang menyenangkan dan dipengaruhi 

oleh lingkungan untuk meningkatkan semangat siswa di sekolah dasar. Dengan pendekatan kualitatif, 

temuan penelitian menunjukkan bahwa area sekitar dapat digunakan sebagai tempat belajar yang baik 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih interaktif, relevan, dan berarti. Metode pembelajaran 

yang diterapkan, seperti menjelajahi langsung, permainan edukatif, dan proyek berbasis kegiatan, 

terbukti mampu meningkatkan minat serta keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, cara ini 

juga merangsang rasa ingin tahu, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Para guru memiliki 

peran penting dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

memanfaatkan lingkungan sebagai sarana belajar. Dukungan dari sekolah dan orang tua juga menjadi 

elemen yang memperkuat keberhasilan strategi ini. Oleh karena itu, penerapan pembelajaran yang 

berbasis lingkungan perlu terus dikembangkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan berkesan bagi siswa. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Dengan penuh rasa syukur, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua yang telah 

membantu dalam penelitian ini. Kami sangat berterima kasih kepada para guru dan siswa di sekolah 

dasar yang mau ikut serta dalam penelitian ini. Keterlibatan, pengalaman, dan pandangan yang mereka 

berikan sangat berharga dalam menemukan informasi penting tentang strategi pembelajaran yang 

menyenangkan dan ramah lingkungan.  

Kami juga berterima kasih kepada pihak sekolah yang telah memberikan izin serta dukungan 

dalam melaksanakan penelitian ini. Tanpa kerjasama yang baik, penelitian ini tidak akan berjalan 

dengan lancar. Kami tidak lupa menyampaikan terima kasih kepada keluarga, teman, dan rekan-rekan 

atas doa, dorongan, dan dukungan moral yang mereka berikan sepanjang penelitian ini.  

Sebagai penutup, kami berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, 

terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui pendekatan yang lebih menyenangkan dan 

berbasis lingkungan. 
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